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Model Pengembangan Kapasitas Jejaring (Networking Capacity) bagi Target Grb;}p
Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat (PKuM) Guna Pemberdayaan Masyaralg

Entoh Tohani
JURUSAN PLS FIP UNY
tohani@uny.ac.id ; 081392902928

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menghasilkan model pengembangan kapasitas Jejaring
(networking capacity) bagi kelompok sasaran (target group) pendidikan kewirausahag,
masyarakat (PKuM) dalam upaya memberdayakan masyarakat. Selama ini, PKuM masih
berorientasi pada pembentukan kemampuan teknis® berwirausaha dan masih belum
memberikan pengalaman belajar yang optimal untuk peningkatan kemampuan kapasitas
jejaring pada kelompok sasarannya. Penclitian ini merupakan penelitian pengembangan
yang dilakukan dengan kelompok sasaran PKK Mawar yang berada di Karangmojo, Kab,
Gunung Kidul. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasj,
dan angket. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengembangan kapasitas Jj€jaring
(networking capacity) bagi target group dalam rangka pemberdayaan masyarakat mampu
tervalidasi. Secara khusus, kelompok sasaran pengembangan mampu mengalami
perubahan perilaku yang positif yaitu mereka menyadari pentingnya berwirausaha secara
bersama untuk penghidupan, memiliki kesadaran untuk melakukan jejaring wirausaha, dan
mampu menerapkan perilaku berjejaring dalam kegiatan berwirausaha. Oleh karena ity
dalam rangka menghasilkan wirausahawan yang mampu berkontribusi positif pada
kemajuan ckonomi masyarakat, pengembangan Kkapasitas jejaring melalui kegiatan
pendidikan di masa depan perlu dilakukan secara terarah, berbasis pengalaman, dan secara

tuntas.

Kata kunci: pendidikan, kewirausahaan, kapasitas jejarine, modal sosial, pemberdayaan
N Jel & s Y

PENDAHULUAN ' persoalan yang dihadapinya secara inovatif

iiae i arl ane o
Pendidikan kewirausahaan ~dari  sudut pandang  yang  beragam.

' . ] . - 14 . 1 T
dimaknai sebagai upaya membentuk, Pembentukan kapasitas  kewirausahaan
memelihara, dan mengembangkan bagi warga masyarakat dipandang penting
kapasitas kewirausahaan (entrepreneurshi dalam perkembangan masyarakat sekarang
. . . . . e - , . Yo
capacity) dari individu, kelompok, dan/atay M1 karena terdapat - berbagai - tantangan
masyarakat. Kapasitas  kewirausahaan muncul yang mengharuskan setiap orang
menunjukkan adanya nilai, pengetahuan, Untuk — memiliki  kemampuan  dalam
dan perilaku  yang kompeten  yang menghadapinya. Begitu pula, kapasitas
: xS e . kewirausaha: ib + t
memungkinkan individu  mengatasi Ke€Wirausahaan dibutuhkan untuk

memudahkan individu dalam  mencari

102




B SN 978-602-74013-0:2 257

sumberdaya yang ketersediaannya terbatas
di masyarakat disertai tingkat persaingan

yang ketat dalam mendapatkannya.

Pengembangan . kapasitas
kewirausahaan  akhir-akhir ini genjar
~ djlaksanakan baik oleh pemerintah
misalnya dengan - program’  gerakan

kewirausahaan nasional, swasta dengan

kegiatan

ataupun  warga

lembaga pendidikan
masyarakat secara perorangan dengan
menyelenggaraan  program  pendidikan
kewiraqsahaan ' rﬁ_asya’rakai secara mandiri.
‘Pemerintah  sendiri sebagai salah satu
: penggerak " pendidikan’ ké‘wirausahéan

telah  menyelenggarakan

masyarakat
'-berSagai | kegiatan '
‘ke‘wjratisal'laap.' bagi masyarakat " seperti
" Kelompok  Belajar _ Usaha * (KBU),
Kelompok Pos P';;emberdayaén Keluarga
(Pfo‘sdaj.,'a), Kelomi:@k Usaha Bersama
(KUBe), ‘
Kewirausahaan (KUM),
program PMPM-Md, - program Desa
Produktif dan Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) ~ dan  Program " Keluarga

‘Plar_apan. Dalém‘ tiga tahun terakhir ini,

‘pendidikan

program

Masyarakat

terdapat  pengembangan kapasitas
kewirausahaan yang- dikembangkan oleh
Departemen’ Pendidikan Nasional

khususnya Direktorat Pembinaan Kursus

»
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penturunan

tanggung jawab sosialnya,

. Pcndidfkan 7

dan Pelatihan yang menyelenggarakan

Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat

(PKuM) dengan nama program Desa

Vokasi. Tercatat bahwa walau mengalami

kuantitas,  penyelenggara
program ini pada tahun 2013 berjumlah 90
program yang didanai, dimana menurun
dibandingkan tahun 2012 sebanyak 127

program, dan  pada tahun 2011 yang

mencapzi 234 program
(wwv.infokursus.net). V _
Penyelenggaraan PKuM  pada

| dasarnya memberikan bekal berupa nilai,

pengetahuan, dan 'teramp'ilanx‘usahg bagi .
kelompok sasaran yaitu -warga maéyarakat'
yang belum memiliki :Keterampilan usaha,
atau’ “yang

beruntung/marginal agar mampu berusaha

mereka " belum

‘baik mandiri- maupun bersamé pihék‘lain.

Tidak menutup  kemungkinan, dalam

menyelenggarakan Vkégiatan‘ usahanya

mereka akan ﬁdih,adapl_(an.- . pada
ketgrbatasan-keterbatasan' yang  perlu
diatasi’  yang .mgpyangkut masalah

produksi, pemhsaran, pengelolaan, dll.

Oleh karenanya, kelompok sasaran (target

group) harus  memiliki kemampuan
mengembangkan usaha dengan tidak -
semata-mata mengandalkan pada

ketersedioan sumberdaya material dan

pendanaan, namun harus dapat
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memanfaatkan peluang yang ada dalam
hubungan sosial yang terjadi di lingkungan
usaha/bisnis. Hal ini menekankan bahwa
kelompok sasaran harus dapat berorientasi

pada keberfungsian modal sosial (social

capital) dalam penyelenggaraan usaha
wirausahanya.  Modal  sosial  harus
dimanfaatkan  dalam  penyelenggaraan

PKuM secara positil karena modal sosizl
mampu memberikan kontribusi positif pada
pengembangan kualitas sumberdaya
manusia, peningkatan kerja sama internal
organisasi,  pengembangan  produksi,
pemasaran, dan jacngembangan inovasi.
lembaga usaha (Westlund, 2009:52).
Kelompok sasaran PKuM dipandang
perlu memiliki kapasitas jejaring yang

menjadi  satu  dimensi  modal  sosial

(Coleman, 1988; Grootaert & Thierry Van
2002b)
Dalam

Bastelaer, adalah jejaring

networking). konteks kegiatan
(= =

kewirausahaan,  jejaring dapat dimaknai

sebagai kemampuan berkomunikasi dan
bekerja sama dengan sesama pelaku bisnis
2006).

kelompok

atau usaha (Todeva, Dengan

membangun je;ering, sascran

PKuM akan mudah memahami orang-orang
kemampuan atau

lain vyang memiliki
yang

sumberdaya yang memungkinkan dapat
digunakan untuk mengembangkan usaha

atau karir mereka. Dalam hal ini, kelompok

-"SEMINAR NASIONAL DAN TEMU KOLEGIALPLS FKIU\-

PKuM dituntut untuk =

sasara

membangun dan

o

professional networking dengan siap:él
untuk keberhasilan usahanya (Catt. &
Scudamore,1999:3), dan sebaliknya apﬂiﬁi
jejaring profesional tidak mampu dibeﬁfﬁi
oleh mereka berbagai kemungkinan masaléh

dalam berusaha akan ditemuinya misalnﬁa

keuntungan yang didapat dapat minim dap
kesulitan mengembangkan produk/jasa yahg
dihasilkan. Atau dalam hal ini jejarir;g
merupakan alat pemasaran dalam us_a'h‘a
kewirausahaan (Callison & Shaw, 2001)
untuk . mengembangkan  usaha d.'an
broduknya. Kemampuan membina jejaring
baik |

internal  kelompok sasaran PKuM

maupun  dengan pihak ek'sterh;ll
memungkinkan  pehcapaian  sumberdaya
yang lebih besar diberolch yang akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan para pelaku
usaha, peningkatan aktivitas pertukaran

pengetahuan dan  informasi  (Strategic
Direction, 2011), menciptakan usaha baru
dan memudahkan akses pada pcncipt:mh
usaha tambahan (S. de Klerk, 2010) dan
lebih . jauh adalah« dapat membantu
mengembangkan suatu masyarakat tertentu.
lebih

sebagai aspek modal sosial memiliki peran

khusus,

Secara jejaring

penting dalam kegiatan kewirausahaan dan

bisnis  dalam  menunjang  kesuksesan,
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_ Temuan menunjukkan bahwa jejaring yang

dilakukan melalui media sosial teiah
“mampu memperkenalkan proii!
wirausahawan kepada ~ masyarakat
(Indraputi &  Henari, 2012), mampu

membangun  penciptakan " pengetahuan,

transfer dan  penyatuan  pengetahuan,

" mengembangkan organisasi yang belajar,
dan memuvngkinkan peningkatan Kinerja

dan melanjutkan keuntungan kompetitif

_(Ro!land & Kaminska-Labbe, 2008),

memungkinkan pelaku  bisnis

para
mengetahui berbagai isu atau masalah yang
ada terkait dengan incustri (Silversides,
20013,
misalnya rasa bebas untuk berkomunikasi

mendatangkan  manfaat  sosial
(berbicara) dan saling mendengarkan apa
yang disukai dengan yang tidak disukai
(Miller' & Besser, 2010). Pentingnya
peningkatan Kapasitas jejaring dikuatkan
oleh temuan bahwa pendidikan orang
dewasa mampu membangun, memelihara,
merekontruksi dan mempcrkayu jejaring
sosial (Prcslon,- 2004:121-124)  dan
perlunya mentoring untuk meningkatkan
kapasitas jejaring dalam pengembangan
karir (Linehan, 2001).

Penguasaan ‘kapasitas membangun
jejaring oleh kelompok sasaran PKuM
merupakan suatu kebutuhan yang mana

disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam

SEMINARNASIONAL DAN TEMU
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tataran PKuM,

~pembelajaran
penyelenggaraan PKuM akhir-akhir ini
lebih

kapasitas manajerial dalam berwirausaha

dominan pengembangan

pada
yang harus dikuasai oleh kelompok sasaran
dibanding dengan proporsi pengembangan
kapasitas jejaring yang perlu dimiliki
kelompok sasaran. Kondisi ini ditandai
dengan fakta bahwa jam penyelenggaraan

PKuM dan  substansi pendidikan lebih

mengarah  pada penguasaan  dan/atau
pengembangan  kemampuan mengenai
bagaimana mengelola usaha dan/atau
keterampilan teknis lainnya. Hal ini

menunjukkan adanya orientasi yang kuat

pada pengembangan modal manusia

capital)  yang  cenderung

menguasai kemampuan teknis wirausaha

(human

dan kurang memiliki kemampuan untuk

berkolaborasi  dengan  pihak lain. Hasil

kajian Yoyon Suryono, dkk (2011)
menunjukkan kapasitas membangun

jejaring pada kelompok sasaran pendidikan
kewirausahaan masyarakat (PKM) yang
diinisiatifi oleh Kemdikbud masih rendah
usaha wirausaba masih

sehingga . hasil

belum memberikan dampak yang besar

bagi kelompok sasaran. Pemikiran lain

adalah PKuM yang dilakukan oleh
kelompok  sasaran pada  dasarnya
merupakan upaya peman faatan
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sumberdaya (potensi) atau keunggulan
komperatif yang ada di masyarakat.
tidak

memberikan manfaat yang besar apabila

akan  dapat

Keunggulan ini

sumberdaya manusianya baik pelaku
maupun  masyarakat  sekitamya tidak
mendapatkan tindakan edukatif ‘yang

bertujuan pada pengusaaan kemampuan di
bidang penyediaan barang/jasa wirausaha.
Dengan kata lain, keunggulan komperatif

(comperaiive advantages) perlu

dikembangkan melalui  pengembangan

keunggulan  kompetitif  (comperitive

mana keunggulan

advantages) yang

oleh

harus didukung

kempetitif
pemahaman yang baik terhadap struktur
jejaring yang ada dalam dunia usaha dan
berupaya meningkatkan kontak dalam
struktur jejaring (Xu, Lin, & Lin, 2008).
Oich karena itu, melalui penelitian
model

ini diharapkan diperoleh suatu

pengembangkan kapasitas jejaring  bagi
kelompok sasaran PKuM dalar: rangka
wirausaha

membentuk perilaku yang

produktif

dan yang

kreatif, inovatif
nantinya Lerguna dalam mengembangkan
kegiatan kewirausahaan yang lebih baik
dan pengembangan mayarakat yang lebih
dplima]. Penelitian ini perlu dilakukan
pendidikan

mengingat  pengembangan

berorientasi kewirausahaan dalam rangka

berlandaskan pada informasi penting ya‘rﬁg

diperoleh mengenai pengembangap

jejaring dalam kewirausahaan yang terjad
pada saat sekarang ini sebagai masukan
inovasi pendidikan

dalam menghasilan

yang lebih bermakna.

METODE PENELITIAN
yang

menggunakan pendekatan penelitian dan

Penelitian dilakukan  inj

pengembangan  yaitu  penelitian  yang

bertujuan untuk mengembangkan  atau
memvalidasi  produk/jasa  yang terkait

dengan pembelajaran maupun pengelolaan

dalam  sistem  pendidikan  dan/atau

pembelajaran (Borg & Gall, 1983). Dalam

penelitian ini  dimaksudkan  untuk

mengembangkan model  pengembangan

kapasitas  jejaring  kelompok  sasaran

pendidikan  kewirausahaan — masyarakat

dalam masyarakat.

pengembangan
Penelitian ini dilaksanakan di satu lokasi

kajian di provinsi DIY yaitu di Kabupaten

Gunung  Kidul, dengan  mengambil
kelompok sasaran PKK Mawar, Desa
Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo,

Kabupaten Gunung Kidul yang bergerak

dalam  kegiatan  wirausaha  kuliner.

Kelompek sasaran dimaksud ditentukan
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dengan
=)

cara  bertujuan  (purposive)
pertimbangan  utama bahwa kelompok
perada daldm lingkungan masyarakat yang
m.cnjadi sasaran laboratorium luar kampus
jurusan PLS FIP UNY. Pengambilan data
dilakukan &cngan wawancara, observasi,
Jokumentasi, dan angket. Sedangkan untuk

dilakukan menggunakan

analisis  data

teknik
kuantitatif-deskriptif.

analisis  data  kualitatif  dan

TASIL PENELITTAN DAN

PEMBAHASAN
. - Deskrispi Kelompok Snkn_ran PKIC
i\’l:l\v:i:; "

.Pcmbcnt_ukan PKK Mawar, Dusun
Bejiharjo, Kecamatan Karagmojo dimulai
sejak  tahun 2010  sebagai gcrakan
masyarakat ~ yang bcrtujﬁ:m untuk
mewujudkan  kesejahteraan  keluarga atas
kesadaran  dan kcmﬁmpuan keluarga

sendiri. PKK  Mawar menginduk pada

kegiatan PKK nasional yang mana memiliki

program  kegiatan,  dikenal  “sepuluh
program  PKK” sebagai  berikut:  a)

penghayatan dan pcng:zm:}!an Pancasila, b)
gotong roy.'ong, ¢) pangan, d) sandang, )
pemmahén dan tata laksana rumah _@a_'ngga,
f) pendidikan dan keterampilan, g)
kesehatan, h) pengembangan kehidupan
perkoperasian, i) kelestarian lingkungan

hidup, dan j) perencanaan keschatan.

Sampai saat ini PKK Mawar

memiliki  jumlah kader atau anggota

sebanyak kurang lebih 110 orang anggota

dengan kepengurusan: ketua, wakil ketua,

‘sekertaris, wakil sekertaris, bendahara dan

wakil bendahara, yang mana masing-

masing  berjumlah seorang. PKK ini
memiliki misi oranisai yaitu mewujudkan
Lejnvarga yang berimen  dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berahlak dan

berbudi pekerja luhur, sehat, sejéhtcra dan

‘mandiri kesetaraan dan keadilan hukum

lingkungan. Adapun misi organisasi ini
adalah: pertama, meningkatkan mental
spiritual, perilaku hidup dengan menghayati

dan  mengamalkan  pancasila  dengan

meningkatkan  pelaksanaan hak dan

~ kewajiban sesuai dengan hak asasi manusia,

demokrasi, meningkatkan kesetiakawanan

sosial  dan - gotong  royong  sctara

pembentukan: watak bangsa yang selaras,

serasi  dan.  seimbang, dan  kedua,
meningkatkan  derajat  kesehatan  dan
kelestarian ~ lingkungan  hidup  serta

pembiasaan hidup berencana dalam semua

aspek kehidupan dan perencanaan ekonomi

keluarga dengan membiasakan
menambung. '

Terkait dengan pencapaian misi
organisasi, PKK Mawar melakukan

kegiatan yang meliputi: 1) Pertemuan rutin.
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Kegiatan pertemuan rutin dilakukan setiap
45 hari sekali, tepatnya pada hari minggu
legi yang dilakukan oleh pengrusah dan
anggota. Kegiatan ini mencakup arisan dan
simpan pinjam. Dana arisan masing-masing

sebanyak Rp 5000, dengan

anggota
frekuensi pembagian sebanyak

apabila

5 orang.

Simpan-pinjam dilakukana ada

bantuan administrasi dari desa yang

diperuntukan untuk dipinjamkan kepada

para ibu PKK. Kedua kegiatan tersebut -

dipandang  bermanfaal  dimana
menjadi ajang silaturahmi dan berbagi
informasi . dari

2)  Gejoh

informasi - terutama

pemerintahan desa. Lesung,
kegiatan seni tradisional yang dipentaskan
pada kesempatan tertentu untuk menjadi
daya tarik wisatawan yang berkunjung ke
Bejiharjo. 3) Senam Kesehatan, kegiatan ini
dilakukan minggu yang

difasilitasi ~oleh instruktur senam yang

setiap pagi
ditentukan pengurus. Kegiatan ini bertujuan
untuk menciptakan dan membudaya hidup

sehat warga masyarakat. 3) Seni Karawitan,

Kesenian tradisional ini menjadi ajang
pelestarian - budaya  lokal.  Para ibu-ibu
secara rutin  berlatih  karawitan  dan

mementaskannya pada kegiatan-kegiatan
tertentu misalnya para hari bersih desa dan
penyambutan wisatawan goa Pindul. 4)

Posyandu, kegiatan ini dilakukan untuk

EMINAR NASIONAL-DAN TEMU KOLEGIAL PLS FKIP UNsys

dapat

memantau perkembangan balita yang ada di
Dusun dan ketercukupan gizinya, dimana.
terdapat sebanyak 57 anak. Dalam kegiatap
ini, petugas Kkesehatan dari Puskesmag
setempat pun mendampingi para kader. 5)
Kegiatan lain, selain kegiatan-kegiatan g
atas, PKK Mawar pun melalukan pelatihan
kuliner, yang diinisatifi oleh pihak UNY
yang bertnjuan untuk membekali a.aggota
PKK dan dengan

warga masyarakat

vokasional  yang dapat

dimanfaatkan dalam kehidupan schari-harj

keterampilan

baik berusaha mandiri maupun bekerja

kepada orang lain.

2. Pengembangan Model Peningkatan
Kapasitas Jejuring '
Pengembangan model peningkatan®
kapasitas jejaring bagi kéiompok wirausaha
mns_\,'urakat dilakukan dengan tahapan: a)
dentifikasi ~ kebutuhan  pengembangan
kapasitas jejaring, b) perumusan model
konseptual  peningkatan  jejaring, )
implementasi model peningkatna kapasitas
dan d)

evaluasi  pelaksanaan

jejaring,

pengembangan model peningkatan
kapasitas jejaring. Berikut hasil penelitian
terkait dengan kegiatan dimaksud.

a) Identifikasi kebutuhan peningkatan

kapasitas jejaring
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Sebagaimana  dipahami  bahwa
Ljejarlng dimmaknai sebagai kemampuan
:‘f;eseorang atan kelompok untuk bekerja
?;ama dan berkoordinasi dengan pihak lain
' paik pihak internal maupun pihak eksternal.

‘palam kegiatan belwirausaha, kegiatan

diperuntukkan untuk

jejaring
mengembanglkan  perolehan sumberdaya
vang dibutufikan, meningkatan penjualan

produktivitas,  dan memperoleh

dan
informasi yang bermanfaat bagi kemajuan
usaha. Sudah pasti, aktivitas jejaring perlu
dilakukan clch pelaku wirausaha sccara
kompeten  dalam  membina  jejaring.
Artinya, kapasitas berjejaring harus dimiliki
oleh para pelaku usaha agar usaha yang
dikembangkannya dapat berjalan secara
produktif, efesien dan bermanfaat.

Terkait dengan hal di atas, hasil
penclitian menunjukkan bahwa kapasitas
jejaring yang
masih perlu dikembangkan. Hai ini terlihat
dalam

kelompok sasaran

dari perilalu

:11cmhangun.an hubungan dengan sesama
anggota k'c.[ompok maupun der.gan pihak
luar kelompok. Akrivas jejaring dalam
kelompok diwujudkan dengan perilaku
arisan antar anggota kelompok, adanya
keinginan bersama untuk mengembangkan
kesejahteran  hidup, dan

usaha dan

pirukunan yang terbangun dalam kehidupan

CSEMEINAR NASIONAL DAN TEMUY

dimiliki kelompok sasaran
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sehari-hari misalnya kegiatan menjenguk
salah satu anggota keluarga yang sedang

sakit. Sedangkan aktivitas membangun

jejaring  diwujudkan  dengan  adanya

hubungan yang intens dengan pemerintah
desa dan kecamatan, serta lembaga
pemerintah yang secara langsung menaungi
kegiatan kelompok yaitu organisasi PKK
yang bergerak dalam bidang pemberdayaan
keluarga. Lembaga pemerintah lain yang
kentribusi

ikut kepada

kelompok adalah dinas keschatan setempat

memberikan

dan BKKB sctempat yang diwakili oleh
pelaksana teknisnya. Kedua lembaga ini
bergerak dalam pc.ningkatan kualitas
kesehatan anggoia keluarga.

Dalam hal peningkatan pendapatan
c_koﬁdmi,_ kelompok- sasaran ~memiliki
aktivitas ekonomi berupa penyediaan jasa
kuliner bagi para pcngunjﬁng obyek wisata
Goa Pindul. Kelompok sasaran bersama
dcngan.kz_ﬂ:cmpaf kelompok lain mcﬁzpakan
penyedia makanan untuk konsumsi makan
pagi dan makan siang. Umumnya, mercka
msntlapatk:‘.ﬁ pesanan konsumsi diperoleh
dari pengelola kelompok “Wira Wisata”,
dimana mercka tidak menjual langsung

konsumen  schingga

makanan  kepada

banyak atau sedikit pesanan ditentukan oleh
intensitas  pengunjung yang memesan

konsumsi kepada pengelola wisata. Namun

109



ISBN_978-602-7 401 420-2%:

disayangkan, kelompok sasaran memiliki.
Keterbatasan dalam memperoleh pesanan
kuliner. Hal ini disebabkan adanya
pemahaman  dari  pengelola  bahwa

kelompok yang menjadi penyedia konsumsi
pengunjung adalah kelompok yang berada
di lingkungan atau lokasi dimana kelompok

wisata berada. Artinya, kelompok yang

mendapat prioritas untuk memproduisi
kuliner adaleh keempat kelompok yang
lain. Hal lain yang memprihatikan terjadi

dalam kelompok sasaran, dimana karena

ketidakharmonisan ~ dalem  menjalankan
kelompok usaha di antara  pengurus
kelompok schingga akiivitas  produksi

kuliner sudah tidak dapat dilakukan secara

berkelompok.
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Hasil  penelitiatn  menunjukt

walau anggota kelomﬁéﬁ

bahwa para

sasaran memandang jejaring merupakay
suatu hai yang penting (skor 4), namug
kemampuan membina jejaring terutamy
‘pada aspek memahami mekanisme atay
saluran dalam mencari mitra masih rendah
(skor 1.

dipandang masih

Para anggota kelompok dapat
memiliki - keterbatasan

dalam memahami mitra yang potensial
untuk diajak bekerja sama atau bersinergi,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

kapasitas jcjaring yang dimiliki anggota

kelompok sasaran mnsﬂr perlu

dikembangkan mendasarkan - pada

pengembangan  usaha produksi  yang
- bermanfaat.

Kapasitas

Paham mekanisme

Paham pesaing

Pahan pihak mitra ™

Pcntmp jejaring

Paham sumlmr(hw(

H “-—.__
Borctrka . I
Memiliki waktu

—4—Aspek

Jejaring Wirausaha

Paham keterbatasan

Komunikasi dialogis
Pahamresiko

gikap positif dan otentik

-—-—'1

Mudah dihubungi

Bagan | Profil Kapasitas Jejaring Kelompok Sasaran
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b) Perumusan model konseptual

peningkatau jejaring 3
Mendasarkan  hasil  penclahaan

mengenai kebutuhan  pengembangan

kapasitas jejaring bagi pelaku usaha dapat
dirumuskan sebagaimana dalam gambar 1
di bawah. Model yang dikembangkan
menekankdn pada dua pendekatan yaitu: a)
pendekatan pcmbc!aj'aran orang dewasa
dimana partisipasi ketompok sasaran baik
pelaksanaan, dan

dalam  perencanaan,

~evaluasi pembelajarannya, dan b)

pend'ekafﬂn berbasis pengalaman. Kedua

MILKOLEGIALPLS FIKIP.UNSR

pendekatan  dimaksudkan  memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi
kelompok sasaran, dan lebih memposisikan
kelompok sasaran sebagai individu-individu
vang memiliki kesadaran B'e]ajar, dan
motivasi untuk berkembang.

Selanjutnya, model konseptual yang
telah dirancangan dikonsultasikan kepada
narasumber chli  pendidikan ronformal
bertujuan untuk memvalidasi kelayakan
model yang akan dilakukan. Masukan dari
ahli didapat guna penyempurnakan kegiatan
pengembangan khususnya pada desain

pembelajaran y'éng akan dilakukan.

Gambar 1 Medel Peningkatan Kapasitas Jejaring Target Group
Pendidikan Kewirausahaan Masyarakat
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c) Implementasi model peningkatan

kapasitas jejaring

Mengacu pada model konseptual
yang telah dihasilkan sebagaimana di atas,
model peningkatan

dilakukan

maka implementasi

kapasitas - jejaring dengan

menekankan pada setiap fase

jejaring
Kegiatan

pengembangan kapasitas
sebagaimana dalam Gambar 1.
peningkatan

pengembangan modgl_

kapasitas jejaring yang dilakukan diringkas

¢ SEMINAR NASIONA L DANI FEMU KOQLEGIAL PLS.FKIP UN

dalam Tabel 1. Secara lebih JEIa;
pemaparan  Fase Il implemem’as',‘i
pengembangan  diuraikan  berikut inf,

Pelaksanaan kegiatan pengembangan jp;

dilakukan dengan melakukan beragam
aktivitas pembelajaran bagi- kelompok
sasaran yang meliputi tahapan;
pengembangan = kesadaran  berwirausaha,
pen.helajaran kewiraucahzan, peningkatan
jejaring, pembelujaran vokasional, |

penguatan jejaring, dan penugasan praktik.

Tabe[ ]

Idcnt:f‘kas: _ Mcngetahuan tmgk’lt DlSkUSl Flm pelm
Identifikasi kapasitas jejaring cap'n'm kapasitas terfokus Target group
ot ihihan kelompok | jejaring kolompok Pengurug PKK
sasaran :
Penyusunan Menyiapkan Koordinasi: Tim peneliti
aktivitas mekanisme, sumber | dengan Narasumber
Perencanaan | pengembangan daya, dan rencana perwakilan
Pengembangan | dan penyediaan evaluasi kelompok,
sumber daya pengembangan narasumer
kapasitas jejaring terkait
Penumbuhan Menumbuhkan Diskusi Tim peneliti
Implementasi | kesadaran dan kembali komitmen bersama
| komitmen usaha bersama i
Pembelajaran Membangun nilai, Diskusi Tim peneliti |
kewirausahaan sikap dan Berbasis
pemahaman Pengalaman
berwirausaha
Pembelajaran’ Membangunan- Studi Kasus Tirn peneliti
kapasitas jejaring | kompetensi Brainstorming
berjejaring
Pelatihan Memberikan sikap, Praktik Praktisi
vokasional pengetahuan, dan vokasional berhasil
keterampilan Story telling
berwirausaha L
Penguatan Jejaring | Menumbuhkan Pelatihan Tosca
komitment, nilai, outbond Organizer
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- sikap dan Reorganisai
kemampunan kelompok
berjejaring
Praktik Penugasan Praktik Target groups
Membangun berkelompok berkelompok
Jejaring :
Evaluasi bersama Mengetahui Angket Tim peliti
. penguasaan kapasitas Refleksi Target group
- Evaluasi jejaring oleh bersama :
- kelompok sasaran

'Pengembangah Komitmen bengi}ausaha
pada awal kegiatan pengembangan
dilakukan pemliela]aran yang dimaksudkan

untuk ‘lebih membangun komitmen ‘dan

kesadaran untuk terus berusaha secara
‘berkelompok. Sebagalmana diketahui
‘bahwa aktivitas berusaha . kelompok

sebelum keglatan pengembangan kapasitas
berjalan vakum Usaha kelompok Yang

- bergerak’ ‘dalam bldang produksn kuliner -

berupa makanan/snack yang dijual atau
‘ dlperuntukkan bagi pengunjung oyek wisata
: tldak dapat dilaksanakan lagi karena adanya

hubungan yang kurang sehat d iantara °

anbgota dan karena sedikit pesanan kuliner

yang d1pcroleh kelompok tersebut. Dalam

peneliti

pembelajaran ini,

. kegiatan
v m‘enyamp_hikén informasi dan pemahaman
komitmen dalam

mengenai  urgensi

kclompbk' usaha bersama. Pémbelajaran
dilakukan dengan menghadapkan realita
dan/atau pengalaman yang baik maupun

yang buruk terkait dengan komitmen dalam

'pembelajaran-

usaha bersama. Pcmbélajaran dilakukan
seoptimal mungkin menggali berbagai -
pengalaman pada anggota selama u.sahal‘
bersama berjaian

- dengan
mendiskusikan dan/atau. menanyakan apa

cara.

yang terjadi selama kelompok berjalan. -

Pembelajaran kewirausahaan

kegiatan perhbelaja;an'
yang: dllakukan

awal kelompok _

Setel_ah

rgﬂeksi - diri -pada .

dengan

= pembelajaran mergenal

sasaran,

'.kew1rausahaan dllakukan Pemb°lajaran ini

dllakukan untuk menumbuhkan pemahaman

kew:rausahaan Penyampaian

mengenai

konsep atau teori kew:rausahaan dan praktik

‘kewirausahaan kepada kelompok sasaran -

dllaLukan dengan’ metode pembelajalan

diskusi dan  penggunaan

ceramah, §

pengalaman pihak~ lain contoh-contoh

keberhasilan kelompok usaha wanita yang -
telah menuai  keberhasilan di masyarakat

seperti  kelompok wirausaha  kaum
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perempuan yang ada di kecamatan Pleret
kabupaten Bantul, dam desa Karangrandu,
Kecamatan Pecangaan, Kabupaten Jepara.
Pembelajaran mengenai hal ini dilakukan
setelah kegiata pembelajaran” membangun
komitmen  dilakukan.  Selain dengan
menggunakan contoh pengalaman orang
lain, kelompok sasaran pun menyampaikan
peagalamannya  mengena.  pelaksanaan
kegiatan wirausaha yang dilakukan sclama
ini. Mereka memandang bahwa kelompok
' bq]u.m. mampu menjalankan kegiatan
wirausaha secara baik sebagai miliki usaha
bersama, yaitu usaha k_u[iner, discbabkan
terdapat hubungan yang kurang mendukung
antara pengurus kelompok yang bcr:tkibat
yang  tidak

keuntungan

aktivitas  usaha

pada
berkelanjutan sehingga

berusaha. tidak dapat dicapai. Mereka

menyadari bahwa
Peningkatan jejaring wirausaha

Peningkatan kesadaran membangun

jejaring wiransaha. Pada tahap

pembelajaran ini, pertama konsep jejaring

~ ¥ SEMINAR NASIONAL DAN:TEMU.
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dalam akfivitas berwirausaha dipcrkenalkan
kepada kelompok sasaran. Konsep Jejaring
yang disampaikan mencakup makp,
jejaring, tujuan dan urgensi membangyp
jejaring, dan cara membangun jejaring,
Pembelajaran dilakukan dengan
mengedepankan keaktifan dari kelompok
sasarar, sehingga peneliti sedapat mungkin
melakukan pembelajaran yang dialogis dan
menggunakan pengalaman-pengalaman
dalam menyampaikan substansi mengenaij
jejaring dalam berusaha. Peneliti sebagai
narasumber - memberikan  pemahaman
mengenai. jejaring .d_engan mencontohkan
perilaku usaha yang dilakukan cleh pelaku
di

‘Semarang

Kecamatan
di

usaha  kuliner Jambu,

Kabupaten dan Desa

Karangrandu, Kabupaten Jepara.

Tabel 2 Menjalin Jejaring ‘

2]

[ Pihak Mitra Keuntungan Cara Resiko/Tantangan/
Membangun Kendala
jejaring
Kelompok I

Pemasok Memudahkan Sering Tidak mendapatkan bahan
! kacang/Bahan mendapatkan bakan berkomunikasi baku; Mencari ke tempat
| Baku baku lain

Produksen Mencari Keuntungan Berkomunikasi Keterlambatan pembuata
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7 Menambang vang dengan distributcr | barang
belanja -] Kemasan yang Pemasokan Aurang lancar
- , bagus Banyak pesaing
Distirbutor Mencari keuntungan Berkomunikasi Barang tidak laku kembali
Melengkapi dengan konsumen | Barang di daur ulang dan
dagangannya dijual lebih murzh
“Konsumen Barang mudah didapat | Berkomunikasi Mengkomplain penjual
' : dengan ¢
) distributor/penjual
. Kelompok I1
“Toko penjual Mendapatkan bahan | Komunikasi Bila toko tutup, cari mitra
bahan . baku , dialogis lain
Sesama Jteman | Mempermudah kerja Komunikasi efektif | Beda pencepat,
sama musyawaran
Pemermtah desa Mendapatkan pelatihan . Komunikasi efektif | Tidak setiap waktu ada
-setempat dan bantuan modal , . . program dimaksud
“Koperasi Mend.apatkan modal | Dengan menjadi | Tidak setiap waktu
' .anggota meminjamkan uang
Puskesmas Mendapatkan Iabel Komunikasi efektif Puskesmas libur
.7 . |halal _ A . :
“Pihak swasta Memasarkan hasnl ' Dengan Permintaan yang sangat
L o usaha ; komunikasi efektlf banyalc sejingga tidak bisa
4 - ' 3 , memenuhi
. Toko-toko ,Memasarkn hasil usaha Dengan Permintaan konsumen
' kelontong di % ~ | komunikasi efektif | yang berbeda-beda
sekitar’ : - | Harga jual ve! berbeda-
' . ' o beda ,
Media sosial . Memasarkan hasnl Dengan networking | Pengiriman barang
o : ucaha ‘ v | -. " |tersendat '
Y Permintaan melonjak
‘ " Kelompok 111 ‘ C ‘
Toko Kelontong Mt.dahnya ) ‘Dengan Tidak tersedianya bahan
mendapatkan bahan komunikasi S
yang dibutuhkan : ,
Pemerintah desa | Mendapatkan pelatihan | Dengan Tidak ada setiap waktu ada,
' dan bahan-bahanmodal | komunikasi cfektif pelatihan prograr
Sesama anggota | Kemudahan untuk Komunikasi Sesama anggota ada
| bekerja sama dialogis .| kednala ada yang

berhalangan hadir

kesehatan

Pihak wisata Untuk memasarkan Komunikasi efektif | Pemasaran yang semakm
' hasil ~ ‘ ' banyak
Media sosial Semakin meluasnya Internict Permintaan semakin
‘ . melonjak
Puskesmas Mempermudah Komunikasi Tidak ada kendala
: pengakuan masy terkait dialogis
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Toko sekitar Membantu pemasaran | Komunikaesi Banyaknya produk-prog,
yang sama di pasar
Kesimpulan dalam pembelajaran Kedua, sebagai awal praktek, kelompok

yang dilakukan, yang mana peneliti
menyampaikan ringkasana atau kesimpulan

hasil diskusi kepada kelompok sasaran,

adalah jejaring sangat penting untuk
mengembangkan sebagai salah satu fakeor
mitra yang dapat

kesuksesan, beragam

diajak kerja sama dalam usaha wirausaha,

media untuk membangun jejering cukup

beragam misalnya pertemanan, media

sosial, dan komunikasi langsung, dan kiat-

kiat sukses dalam membina jejaring
wirausaha.
Pembelajaran vokasional

Kegiatan ini dilakukan = dengan

menghadirkan narasumber dari kabupaten

Bantu! yang memiliki usaha bersama dalam

produksi peyek bundar. Selain praktisi,
narasumber merupakan seorang akiivis
yang  bergerak dalam
masyarakat melalui kelompok produktif.
Proses permbelajaran dilakukan selama satu
hari dengan tahapan: pertama, narasumber
dibantu oleh dua asistennya memberikan

teknis pembuatan

penjelasan  mengenai
peyek baik cara maupun bahan-bahannya,
dan penjelasana mengenai perkembangan

kelompok usaha bersama yang dimilikinya.

pemberdayaan .

sasaran melihat proses pembuatan peyek

mencakup  pencampuran  bahan,

yang
penyediaan tungku, dan penggorengan yang
dilakukan
Selanjutnya, kelnmpok sasaran ikut terlibat
Dalam

narasumber

narasumber dan  asistennya,

dalam proses pembuatan peyek.

proses pembelajaran,
menjelaskan mengenai aktivitas yang terjadi
dalam kelompoknya. Banyak 1€sp0n atau
- pertanyaan mcngé.nai- kelompok usahanya

dari  kelompok

dan

sasaran. Ketiga, melakukan pengepakan dan

pembuatan  peyek

penjelasan mengenai  harga jual  produk
peyek yang dihasilkan. Terakhir, melakukan

diskusi atau evaluasi mengenai tingkat

penguasaan keterampilan dari kelompok
Ada berupa kelompok

sasaran. hasil

mcn.mndang sudah  dapat menguasai
keterampilan hampir 90 persen. Pendapat
NST adalah ukuran dan ketebalan peyek
masih terlalu kandel/tebal dan kacang pada
masing-masing . peyek diperkirakan belum
sama jumlahnya sehingga jumlah peyek
masih kurang optimal

yang dihasilkan

sesuai dengan takaran bahan baku.
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Penguatan jejaring kelompok usaha

Penguattan jejaring wirausaha bagi

sasaran  melalui  pelatihan

kelompok

outbond. Outbond dilakukan oleh personalia

Tosca Orgamizer yang dimaksudkan untuk

mengembangkan kesadaran, pengetahuan,

dan  keterampilan kapasitas ~ jejaring
terhadap ~ kelompok  sasaran. Proses
dilakukar, dengan

pembelwjaran:

melaksanakan beragam permainan
mencakup:  ice  breaking, permainan
membawa  air  bersama-sama, estafet
tongkat, ~estafet kelereng, penyusunan

konstruksi bangunan dari sedotan, simulasi
tank, dan estafet bahan terigu. Dalam proses
“pembelajaran di];kukan dalam suasana
akrab dan menyenangkan dimana seti_a;?
individu nampak merasakan suasan bahagia.

Setelah masing-masing permainan selesai,

pelatih menanyakan dan mendiskusikan

dengan kelompok sasaran mengenai nilai
atau pelajaran apa yang dapat diperoleh dari
aktivitas permainan yang diperoleh dalam
hal meningkatkan kemampuan membanghn
jejaring dalam berusaha peyek.  Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kelempok

sasaran memberikan  pemikiran bahwa

mereka menganggap penting aspek kerja
sama, kejujuran, saling berbagi, tidak meri-
membangun usaha

merian, dll  dalam

wirausaha peyek yang sukses. Hal lain

adalah setelah semua rangkai pembelajaran

serlaksana, tim  peneliti  memberikan
penekanan sebagai penutup bzhwa kerja
sama dan membangun jejaring wirausaha
berusaha dan

sangat  penting dalam

kelompok yang sudah terbangun diharapkan
tetap berjalan dan mampu memberikan
manfaat yang besar kepada para anggota

dan warga masyarakat sekitar.
Penugasan Praktik

Penueasan - praktik  membangun
g g

jejaring melalui praktik wirausaha. Kegiatan
memberikan

ini dimaksudkan untuk

pengalaman  beiajar kelompok sasaran
dalam mengembangkan usahanya melalui
kegiatan memasarkan produk peyek yang

dihasilkan. penugasan

telah Sebelum
dilakukan, kelompok sasaran diminia untuk
membentuk  Kepengurusan kelompok.
Disepakati bersama bahwa kcpc:1gur115§;1n
dalam kelompok wirausaha ini terdapat
seorang ketua, seorang sekretaris, dan
bendahara Dalam

seorang kelompek.

penugasan, kelompok sasaran dibebaskan

untuk  menyusun  mekanisme  kerja
mengenai produksi peyek dan menjalankan
usahanya. Mekanisme membangun jejaring
dilakukan dengan cara: produksi peyek
dilakukan secara bergiliran. Produksi peyek
dilakukan dalam tiga kali yang mana setiap

produksi dilakukan oleh 4 orang anggota
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secara bersama, dan sclanjutnya mereka
peyek  kepada

konsumen, dalam hal ini, warvng-warung

memasarkan  produk

yang ada di wilayah obyek wisata Goa

Pidul.

d) Evaluasi model

peningkatan kapasitas jejaring

pengembangan

keberhasilan

Untuk  mengetahui

kegiatun pembelajaran yang dilakukan,

kegiatan  evaluasi  dilakukan  dengan

menggunakan angket dan refleksi bersama.
Angket diberikan kepada kelompok sasaran
pada akhir semua Kegiatan pembelajaran

dilakukan  refleksi

selesai, sekaligus

*# SEMINARNASIONAL DANVEEMU KOLEGIAL PLS FKIP up ]n”

bersama mengenai manfaat penga]aﬁg‘fg
vang telah diikuti kelompok Sasa;;n
Mendasarkan pada hasil analisis ang;t'
dapat  dikemukakan  bahwa kcglattan
peningkatan Kapasitas jejaring bagi pelaky
wirausahha mampu  mampu meningkaféﬁ

sikap, pemahaman, dan keterampilan dalam

mengembangkan jejaring  berwirausaha,
Semua  indikator  kapasitas  jejaring
berwirausaha menunjukkan adanya

peningkatan. Peningkatan yang sangat besar

terjadi  pada  pemahaman  mengenai
mekanisme dalam berjejaring, dimana

diindikasikan dengan skor 0,89 berubah

menjadi skor 3,56.

Paham sumberdaya —
/4-, 3

Paham mek anismcé
’ i

Paham pesaing (—3;

paham pihak miua

\\\,3

—+—Pre

Output Peningkatan Kapasitas Jejaring

Penting jejaring

E‘;eretik}-?a\jﬁ,}‘i«’s,kwtlah dihubungi

Memiliki waktu

~&—Post

Paham keterbatasan
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asil wawancara kepada kelompok sasaran,

dongan penyampaian pertanyaan: “apa yang

; eroleh setelah kegiatan pembelajaran
'mk peningkatan jejaring wirausaha?”,

"iperoleh tanggapan kelompok ~sasaran

Eyang menunjukkan bahwa terjadi perubahan
.apen]aku positif sebagai hasil belajar.

peperubahan tersebut adalah: a) kelompok

bahwa  kegiatan

* sasaran merasakan

B pcmbelajamn peningkatan  kapasitas

charmg memberikan pengalaman belajar
£ yang berguna terutama untuk membangun
motivasi berusaha yang berhasil. Mereka
" menyadari akan peluang usaha di wilayah
! obyek wisata yang dapat diperoleh melalui
barang (kuliner)

pemasaran produksi

- kepada para pengunjung; b) kelompok
i
sasaran memperolah pemahaman mengenai

dimana

membina  jejaring,

bagaiman
mereka. memandang bahwa usaha yang

didukung oleh

dilakukan perlu
pembentukan hubungan antara anggota
kelompok yang harmonis dan kebersamaan
dalam berusaha, dan bermitra dengan pihak
keluarga,

c)

' kelompok sasaran menyadari bahwa mercka

jain baik melalui pertemanan,

maupun komunikasi  langsung;

berkeinginan untuk tetap memajukan usaha

secara bersama dan terus-

d)

mendapatkan pengalaman berarti  dalam

wirauasaha

menerus, kelompok sasaran

ASIONAL DAN:TEMU KOLEGI

AL PLS FKIP-UNSRI

memajukan jaringan pemasaran produk

wisausaha, dimana mereka medapatkan

pengalaman bahwa #alam pemasaran dan

membina kepercayaan konsumen  perlu

mempertimbangkan masukan atau saran

dari konsumen misal memandang hal

positif terhadap keluhan konsumen/warung
yang memandang produk kuliner sangat
berasa asin, dan e) kelompok sasaran

a

atou cara

memperoleh  keterampilan

memproduksi peyek yang berbeda dengan
cara membuat peyek yang selama ini
mereka kuasai baik dari bentuk, rasa, dan
pengemasar.

~hasil  kajian

Mendasarkan  pada

angket dan refleksi bersama diperoleh
kesimpulan bahya kegiatan pengembangan
peningkatan kapasitas jejaring  pelaku
wirausaha dalam rangka memberdayakan

masyarakat mampu memberikan
pengalaman belajor yang positif sehingga
terjadi perubahan perilaku dari kelompok
sasaran dalam hal penguasaan knapasitas

jejaring berwirausaha.

Pembahasan

Kegiatan berwirausaha, terutama

aktivitas kewirausahaan ekonomi, sangat

berkembang  akhir-akhir ini disebabkan
perubahan  struktur perckonomian yang
mana  aktivitas ckonomi  tidak  lagi
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faktor produksi seperti

mengandalkan
modal, fasilitas, dan smmberdaya manusia
beralih menjadi peoses produksi yang
mengutamakan kreativitas yang melahirkan
inovasi (Drucker, 1984). Hal inilah yang
menunjukkan bahwa aktivitas berwirausaha
menjadi suatu kegiatan yang dimaksudkan
yang

dimaksudkan untuk memenuhi ‘kebutuhan

untuk menghasilkan barang/jasa

manusia.  Aktivitas berwirausaha pada
dasarnya merupakan perwujudan
pemanfaatan kréativitas_ seseorang.
Kreativitas merupakan kemampuan

seseorang ~ untuk “mengoptimalkan - daya

institusi  guna

pikir, imajinasi, dan

mengembangkan atau menciptakan sesuatu

yang berguna atau bernilaj bagi kehidupa.

Kemampuan = mencipta ini yang
memungkinkan seseorang mampu
menciptakan  dan/atau memanfaatkan

peluang yang ada di lingkungannya.
Kebcrhasiiaﬁ aktivitas berwirausaha
sangat  ditentukan oleh kemampuan
p'elakl.mya. Kemampuan ini terkait dengan
pengelolaan, sumberdaya, pemasaran, dan

bahkan

kemampuan yang sangat urgen dan tentu

daya. satu

- sumber ~ - Salan

harus dimiliki oleh setiap pelaku wirausaha

adalah kemampuan membangun jejaring

(networking capability) yaitu  dimaknai
sebagai segenap potensi untuk

SEMINAR NASIONAL DA™
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mendapatkan  sumber  daya m'éi%llﬂi
hubungzn  dengarn orang  lain. Keg}é é:n-
wirausaha harus didukung oleh kcmamp.u'an
membina jejaring (networkability) sebagyj
kemampuan untuk bekerja secara interng)
dan eksternal. Kemampuan ini mengarah
pada pencapaian (a) sumber daya sepert;
tenaga kerja, manajer, dan sistem infornyasj,

(b)

penjualan, dan unit usaha seperti kegiatan

dan preses  bisnis  misai - proses

dalam rantai pemasokan (Osterle, et al,
2001:5). :
jejaring dapat dilakukan dengan fokus pada
yang

menekankan  pada  penumbuhkembangan

Dalam kegiatan berwirausaha,

tiga aspek:  pertama,  jejaring
rasa solidaritas, kerja sama, kepercayaan,
dan berbagi informasi antar sesama anggota
kelompok; kedua, jejaring yang terkait
pengembangan relasi dan kerja sama yang
positit antara pelaku wirausaha dengan
pihak mitra yang berada dalam lingkungan
bisnis sejenis atau yang releya_n__,ﬁisalnya
perbankan, donatur, pertokoan, warung,
universitas, dan sebagainya: dan ketiga,
relasi dengan pihak konsumen produk/jasa
sebagai pihak pengguna baik persesrangan
muapun organisasi (Wesiund, 2006). Ketiga
perlu  dibangun dan

jenis relasi ini

oleh wirausahawan agar

dikembangkan

usahanya dapat sukses.

120




P TNy

Kemampun membangun jejaring

dapat ditingkatkan melalui penyelenggaraan
%—I:berbagai aktivitas pendidikan dan/atau
* |latihan. Aktivitas pendidikan pada dasarnya

] dimaksudkan untuk membentuk,

mengembangkan, atan mengubah nilai,

pengetahuan, dan  keterampilan

sikap,

kelompok  sasaran agar  memiliki

kompetensi jejaring yang unggul delem

menjalankan usahanya, yang diindikasikan
3 st nl -

pengetahuan

dengan penguasaan

berjejaring, kemampuan berkomunikasi dan
dan

bekerjasama, berkolaborasi,

keterampilan ~ memanfaatkna  peluang.

Pembentukan kemampuan berjejaring dapat
dilakukan dengan melakukan pembelajaran
memanfaatkan  potensi,

yang marnpu

sumber belajar, dan sumber pengalaman
yang ada‘ di lingkungan sekitar.

Kegiatan pengembangan kapasitas
jejaring  yang ‘telah  dilakukan  mampu
memberikan konstribusi  positif terhadap

Hal ini diwujudkan

kelompok sasaran.
dengan kcte_:rcapaian output pembelajaran
yang tercermin dari perubahan perilaku
positif kelompok sasaran dalam mienguasai
kemampuan berjejaring wirausaha yang
mencakup: pemahaman urgensi berjaring,
kesadaran berkomunikasi yang dialogis,

sikap positif dan otentik, mekanisme

mencapai mitra, pemahaman akan sumber

{ONALDANTEMY KOLEGFALPLS FKIP INSRI

daya, resiko yang akan muncul, perilaku

beretika, dan kemudahan dihubungi serta

kesediaan  waktu untuk berhubungan.
Walaupun demikian, perubahan positif
tersebut tidak semua meningkat secara

berbeda-beda. Peningkatan yang cukup

terjadi pada aspek pemahaman

tinggi
mekanisme membina jejaring yang mana
aspck ini semula ruemiliki skor (C,89)
menjadi skor (3,56).

yang  dilakukan

menekankan pada penggunaan pendekatan

Pembelajaran

berbasis pengalaman, dan pendidikan orang

dewasa. Pembelajaran berbasis pengalaman

menunjukkan bahwa pengalaman individu,

kelompok, atau masyarakat dapat dijadikan

sebagai sarana sekaligus muatan pendidikan
i ; ’

yang bermanfaat bagi warga belajar untuk

memahami dan menguasai suatu

kompetensi  tertentu.  Dazlam  proses

pembelajaran, pengalaman akan dipahami
dan dimaknai oleh warga belajar (Ilieris,

2009). belajar akan

Selanjutnya warga

merekonstruksi, menyesuaikan,

menambahkan  dan  bahkan  mungkin

sikap, pengetahuan, dan

mereganti
keterampilan  yang telah  dikuasainya.
perlu

pengalaman yang

disampaikan dalam pembelajaran adalah

Tentunya,

sengalaman yang menantang, dan edukatif
peng

(Dewey, )
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pengembangan

Dalam  kegiatan

yang telah dilakukar, proses pembelajaran

berbasis pengalaman dalam

mengembangkan  kapasitas  berjejaring

dilakukan dengan mendatangkan

usaha
narasumber yang memiliki peran sebagai
~praktisi dan refleksi aktivitas yang telah

dilakukan, Narasunber memberikan

pengetaiuan - dan  keterarapilan  dalam

peyek
Selain  keterampilan

memproduksi bundar~ kepada

kelompok

teknis vokasional itu, pengalaman lain

sasaran.

disémpaikan kepa'da' kelompok sasaran,
yang meliputi: proses pcmbagian kerja yang
dilakukan oleh kelompok usaha vyang
dipimpinnya, ~ mekanisme pembagian
_ keuntungaﬁ usaha, dan kegiatan lain yang
dilakukan? l

kelompoknya misal studi banding, rekreasi

bersama ~ oleh  anggota
bersama, dan mengikuti perlombaan. Salah
satu  bentuk - implementasi  pengalaman
narasumber  yang dilakukan  kelompok
sasaran adalah ketiga proses produksi dan
mendistribuskan peyek dilakukan secara
bergantian. Artinya ada pembagian tugas
'memproduksi peyek sebagaimana produksi
yang dilakukan oleh kelompok peyek yang
diketuai narasumber. Hal ini menunjukkan
lain

bahwa pengalaman pihak mampu

dijadikan muatan positif/fedukatif untuk

SEMINAR NASIONALD.

rangka -«
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membemiuk kemampuan rnf.:rr,lproduksi"dan
mendistribusikan produk. S

Refleksi atas kegiatan Wirausah,
yang sedang dan telah dilakukan kelompoy
sasaran dilakukan dengan mempertanyakay
kembali mengenai keberhasilan usaha Yang
selama ini dikerjakan. Hasil penelitia
menunjukkan bahwa kelompok sasarap
berkeinginan untuk memajukan  kembal;
usaha wirausahanya yang dipandang telah
lama  vakum atau tidak memberikan
manfaat secara ekonomi. Keinginan inj
didukung ‘oleh faktor lingkungan sekitar
yang mempengarui pandangan kelompok
sasaran yaitu terdapat peluang yang besar
untuk mengembangkan kegiatan wirausaha
yang tepat pada mzisyarakat di kawasan
desa wisata Bejiharjo. IM.‘e]a]ui kegiatan
refleksi ini, kelompok sasaran mc:‘nlutuskan
untuk mercorganisasi kelompok wirausaha
yang didasarkan pada kcscpakatan bcrsa:ﬁa,
komitmen, dan tujuan bersama, Kelompock
sasaran membentuk kepengurusan untuk
menjalankan kegiatan wirausaha produksi
Hal  ini bahwa

peyek. menunjukkan

pengembangan  jejaring  interral  yang
harmonis dan fungsienal dari kelompok
sasaran perlu dilakukan = agar kegiatan
berwirausaha dapat dilakukan secara efektif

dan efesien.
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Peningkatan
 wirausaha tidak akan selalu berjalan dengan

]ancar, sudah pasti akan ditemukan kendala

: yano dapat mempengaruhinya, Salah satu

kendala yang dihadapi dalam proses ini

iadalah aktivitas pengunjung obyek wisata

- selama

Goa Pindul yang dipandang menurun

atau pada saat pembelajaran

. berlangsung. Akibratnya,‘ proses ‘pemasaran
‘produk peyek ke tempat-tempat penjualan

~dihasilkannya. Artinya, mereka membatasi

 aktivitas mengémbah'gk'an aktivitas jejaring’

menunjukkan perilaku kelompok sasaran -
ketidakadaan

atau pedagang yang ada di kawasan

tersebut tidak lancar sehingga kelompok
sasaran memutuskan untuk tidak terus
- produk yang

menerus  memasarkarn

w-rausaha - melalun pemasaran produk

Terkait . dengan ini, hasnl wawancara
tersebut dlsebabkan
personalia yang berfungsn sebagan pengirim
produk ke pedagana atau waruh di luar
w;layahnya. Pemasaran produk idealnya
dapat dilakukan ke wilayah yang lebih
di wilayah Bejiharjo.

membangun jejaring dalam

potensial luar

Aktivitas
rangka memajukan usaha harus d:lakukan

oleh pelaku bukan. saja. dalam lingkungan
sekitar namun lingkungan yang lebih
heterogen atau jauh di luar lingkungannya.

Oleh karena itu; proses pembelajaran

kapatasitas  jejaring -

SEMINAR NASIDNAL DANTEMU KOLEGIAL PLS FKIP UNSKI
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berbasis pengalaman yang perlu dilakukan
adalah memberikan ‘pengalaman belajar
yang lebih menantang, disertai dengan
upaya merubsh paradigma pelaku dan
internalisasi nilai kewirausahaan. Proses
pembelajarah peningkatan - kapasitas
jeiaring perlu dilakukan secara tuntas,

dan melibatkan

bermakna, kelompok

sasaran dalam kehidupan nyéta.

KESIMPULAN

Mendasarkan pada hasil penglitfan dan
pembahasan 'dap‘at' ditarik !\;csimpulan'
bahwa: a) Model peﬁgembaﬁgan kapasitas
jejaring  berwirausaha bagi kelompok
sasaran '(largét group) dalam rangka
| ~ dapat

pemberdayaan - masyarakat

rln'enin'gkatkan‘ kemampuan - jejaring
berwirausaha kelompok sasarén, dan b)
Model- pe’pgcmbangén képasitas jejaring
dapat menumbuhkan kesadaran -
baik,

Kegiatan pengembangan model ini dapat

berwirausaha  secara mempun

memngkaatkan
Berdasarkan hasil pcnellllan dan

kesimpulan dapat - dinyatakan beberapa

saran sebagai i)erikut: a) Kelompok sasaran
perlu memanfaatkan hasil belajar yang telah
dimilikinya dalam rangka memproduksi

peyek dan mengembangkan  jaringan

usahanya, b) Kelompok sasaran perlu
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menyelenggarakan  dan  mengembangan

rangka

usaha dalam

kelompok
meningkatkan kesejahteraan diri, keluarga,
dan lingkungnya, c) Kelompok sasaran
perlu menyediakan kesempatan-kesempatan
belajar bersama yang memberikan manfaat
demi kcbcrhasilaﬁ usaha 'irausaha, d)
Kelompok sasaran perlu mengembangkan

usaha dengan meningkatkan kemampuan

membangun  jaringan uszha, e)
Pengelenggara pendidikan dan/atau
pelatihan bagi kelompok sasaran

pemberdayaan masyarakat perlu membekali

warga belajar dengan sofi skills yang

memadai dalam  mengembangkan  hasil

belajarnya, f)- Penyelenggara perlu

mendesain pelaksanaan pendidikan

kewirausahaan yang mampu melibatkan

kelompok  sasaran dalam proses

pembelajaran menantang, bermakna, dan
berorientasi kehidupan, dan g) Pengambil

kebijakan perilu  merencanakan  dan

menyelenggarakan pendidikan

kewirausahaan masyarakat maupun
pemberdayaan secara terintegrasi
memadukan  karbagai  sumberdaya  dan

pihak yang terkait.
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